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Abstract 

The study aims to evaluate the effectiveness of project-based Arabic learning in 

improving students' critical thinking skills. The research used a qualitative approach with the 

design of a case study involving 30 madrasah aliyah students. Data is collected through in-

depth interviews, participatory observations, and analysis of project documents. Research 

results show that project-based learning encourages student active involvement, improves 

learning motivation, and develops critical thinking skills. Students showed improvements in 

analytical, problem-solving, and communication skills. In addition, this approach also 

develops social skills such as cooperation and intercultural competence. This finding supports 

a constructivist theory that emphasizes the importance of active and contextual learning. 

Research recommendations include training for teachers in project-based learning methods 

and development of more varied projects to enrich student learning experiences. Overall, 

project-based Arabic learning has proven to provide broad benefits in the context of 

education in the era of globalization. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran bahasa Arab 

berbasis proyek dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus yang melibatkan 30 siswa 

madrasah aliyah. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, 

dan analisis dokumen proyek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

proyek mendorong keterlibatan aktif siswa, meningkatkan motivasi belajar, dan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Siswa menunjukkan peningkatan dalam 

kemampuan analisis, pemecahan masalah, dan komunikasi. Selain itu, pendekatan ini juga 

mengembangkan keterampilan sosial seperti kerjasama dan kompetensi interkultural. Temuan 

ini mendukung teori konstruktivis yang menekankan pentingnya pembelajaran aktif dan 

kontekstual. Rekomendasi penelitian mencakup pelatihan bagi guru dalam metode 

pembelajaran berbasis proyek dan pengembangan proyek yang lebih variatif untuk 

memperkaya pengalaman belajar siswa. Secara keseluruhan, pembelajaran bahasa Arab 

berbasis proyek terbukti memberikan manfaat luas dalam konteks pendidikan di era 

globalisasi. 

Kata Kunci: pembelajaran bahasa Arab, pembelajaran berbasis proyek, keterampilan 

berpikir kritis 
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PENDAHULUAN 

Pentingnya pembelajaran bahasa 

Arab dalam konteks globalisasi tidak dapat 

diabaikan. Di era globalisasi, kemampuan 

berbahasa asing menjadi keterampilan 

yang sangat berharga (Mas et al. 2024). 

Bahasa Arab, sebagai salah satu bahasa 

utama di dunia dengan lebih dari 300 juta 

penutur asli, memainkan peran penting 

dalam berbagai bidang seperti ekonomi, 

politik, dan budaya. Pembelajaran bahasa 

Arab membuka akses terhadap beragam 

literatur, termasuk karya-karya ilmiah, 

sastra klasik, dan dokumen-dokumen 

penting yang berkontribusi pada 

pengetahuan global. Selain itu, bahasa 

Arab adalah bahasa resmi di lebih dari 20 

negara dan merupakan bahasa kerja di 

organisasi internasional seperti 

Perserikatan Bangsa-Bangsa. Menguasai 

bahasa Arab memungkinkan individu 

untuk berkomunikasi lebih efektif dalam 

konteks bisnis dan diplomasi, memperluas 

peluang karir di sektor-sektor seperti 

perdagangan internasional, pendidikan, 

dan pariwisata. Pembelajaran bahasa Arab 

juga mendukung pengembangan 

kompetensi interkultural, yang penting 

dalam membangun hubungan yang 

harmonis dan produktif di dunia yang 

semakin terhubung. Oleh karena itu, 

integrasi pembelajaran bahasa Arab dalam 

kurikulum pendidikan adalah langkah 

strategis untuk mempersiapkan generasi 

muda menghadapi tantangan dan 

memanfaatkan peluang yang ditawarkan 

oleh globalisasi (Aziz et al. 2024). 

Di era modern yang ditandai dengan 

peningkatan mobilitas dan interaksi antar 

budaya, kebutuhan akan kompetensi 

interkultural menjadi semakin mendesak. 

Kompetensi interkultural mencakup 

kemampuan untuk memahami, 

menghargai, dan berinteraksi secara efektif 

dengan individu dari latar belakang budaya 

yang berbeda. Dalam dunia kerja yang 

semakin global, keterampilan ini penting 

untuk membangun hubungan yang baik 

dengan kolega, klien, dan mitra bisnis dari 

berbagai negara. Di bidang pendidikan 

(Hasan, Nurharini, and Hasan 2024), 

kompetensi interkultural membantu siswa 

mengembangkan perspektif yang lebih 

luas dan mengurangi prasangka, sehingga 

menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan harmonis. Selain itu, dalam 

kehidupan sehari-hari, kompetensi 

interkultural memperkaya pengalaman 

pribadi dengan memungkinkan individu 

untuk lebih menghargai keanekaragaman 

budaya. Dalam konteks globalisasi, di 

mana informasi dan teknologi melintasi 

batas-batas geografis dengan cepat, 

kemampuan untuk beradaptasi dan 

berkomunikasi lintas budaya adalah kunci 

untuk keberhasilan pribadi dan 

professional (Annita Kastur, Mustaji, and 

Yatim Riyanto 2020). Oleh karena itu, 
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pengembangan kompetensi interkultural 

harus menjadi bagian integral dari 

kurikulum pendidikan dan pelatihan 

profesional untuk mempersiapkan individu 

menghadapi tantangan dan peluang di 

dunia yang semakin terhubung (Mufidah 

2024). 

Kurikulum memainkan peran vital 

dalam membentuk kompetensi 

interkultural siswa, dengan menyediakan 

struktur dan konten pendidikan yang 

mendorong pemahaman dan penghargaan 

terhadap keragaman budaya. Melalui 

kurikulum yang dirancang secara hati-hati, 

siswa dapat diperkenalkan pada berbagai 

perspektif budaya, sejarah, dan sosial, 

yang membantu mereka mengembangkan 

kesadaran global dan empati. Mata 

pelajaran seperti bahasa asing, studi sosial, 

dan pendidikan kewarganegaraan sering 

kali mencakup elemen-elemen yang 

mempromosikan kompetensi interkultural, 

seperti pengetahuan tentang adat istiadat, 

nilai-nilai, dan sistem kepercayaan dari 

berbagai budaya (Anon n.d.). Selain itu, 

pendekatan pedagogis yang interaktif dan 

kolaboratif, seperti proyek lintas budaya, 

pertukaran pelajar, dan kegiatan 

ekstrakurikuler yang melibatkan 

komunitas internasional, dapat 

memperkaya pengalaman belajar siswa 

dan memperkuat keterampilan komunikasi 

lintas budaya. Kurikulum yang inklusif 

dan berorientasi global juga mendorong 

siswa untuk berpikir kritis tentang isu-isu 

global, mempromosikan toleransi, dan 

mengurangi stereotip. Dengan demikian, 

melalui kurikulum yang komprehensif dan 

terintegrasi, sekolah dapat mempersiapkan 

siswa untuk menjadi warga dunia yang 

kompeten secara intercultural (Aziz and 

Sholehawati 2023), siap menghadapi 

tantangan dan memanfaatkan peluang di 

masyarakat yang semakin beragam dan 

terhubung. 

 

METODE 

Pendekatan kualitatif adalah metode 

penelitian yang berfokus pada eksplorasi 

dan pemahaman mendalam terhadap 

fenomena sosial dan budaya melalui 

pengumpulan data non-numerik, seperti 

wawancara, observasi, dan analisis teks. 

Penggunaan pendekatan kualitatif dalam 

penelitian ini didasarkan pada tujuan untuk 

memahami secara mendalam peran 

kurikulum pembelajaran bahasa Arab 

dalam mengembangkan kompetensi 

interkultural siswa. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk mengkaji 

pengalaman, persepsi, dan pandangan 

siswa, guru, dan pengembang kurikulum 

secara detail dan kontekstual. Dengan 

demikian, penelitian kualitatif dapat 

mengungkap faktor-faktor dan dinamika 

yang mempengaruhi efektivitas kurikulum 

dalam membentuk kompetensi 

interkultural, yang mungkin tidak dapat 
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diidentifikasi melalui metode kuantitatif 

(Marlina 2019). 

Desain penelitian yang digunakan 

dalam studi ini adalah studi kasus. Studi 

kasus memungkinkan peneliti untuk 

melakukan eksplorasi mendalam terhadap 

satu atau beberapa kasus spesifik dalam 

konteks nyata. Partisipan penelitian terdiri 

dari siswa yang mengikuti pembelajaran 

bahasa Arab, guru bahasa Arab, dan 

pengembang kurikulum di SMP Terpadu 

Al-Anwar. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis tematik. Proses ini melibatkan 

pengkodean data untuk mengidentifikasi 

tema-tema utama yang muncul dari 

wawancara, observasi, dan analisis 

dokumen. Setelah tema-tema 

diidentifikasi, peneliti akan 

mengorganisasikan dan 

menginterpretasikan data untuk 

mengungkap pola (Agustin, Nurharini, and 

Hasan 2023), hubungan, dan wawasan 

yang relevan dengan peran kurikulum 

dalam mengembangkan kompetensi 

interkultural siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengungkapkan 

bahwa pembelajaran bahasa Arab berbasis 

proyek memiliki dampak positif yang 

signifikan dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Data 

yang dikumpulkan dari 30 siswa di sebuah 

madrasah aliyah menunjukkan bahwa 

siswa yang terlibat dalam proyek merasa 

lebih aktif dan termotivasi dalam proses 

belajar. Melalui wawancara, siswa 

mengungkapkan bahwa metode ini 

mendorong mereka untuk lebih kritis 

dalam mencari informasi, menganalisis 

data, dan mempresentasikan temuan 

mereka. Guru juga melaporkan 

peningkatan motivasi dan keterlibatan 

siswa, serta kemampuan mereka dalam 

bekerja sama dan berkomunikasi (Kastur, 

Mustaji, and Riyanto 2020). 

Observasi partisipatif selama 

kegiatan pembelajaran menunjukkan 

bahwa siswa menjadi lebih aktif dalam 

diskusi kelas dan lebih antusias dalam 

menyelesaikan masalah yang mereka 

hadapi selama proyek. Mereka juga 

menunjukkan peningkatan kemampuan 

dalam mengajukan pertanyaan kritis dan 

memberikan argumen yang logis. Analisis 

dokumen proyek yang dihasilkan siswa 

menunjukkan tingkat analisis yang lebih 

mendalam dan penggunaan sumber 

informasi yang lebih variatif, 

mencerminkan kemampuan mereka untuk 

menghubungkan teori yang dipelajari 

dengan praktik nyata (Muid and 

Abdussalam 2021). 

Pembelajaran berbasis proyek tidak 

hanya meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis tetapi juga mengembangkan 

keterampilan sosial seperti kerjasama dan 
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komunikasi. Siswa belajar bekerja dalam 

tim, berbagi ide, dan mengkomunikasikan 

temuan mereka dengan efektif. Temuan ini 

sejalan dengan teori konstruktivis yang 

menekankan pentingnya pembelajaran 

aktif dan kontekstual dalam meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan berpikir 

kritis. Dalam konteks pembelajaran bahasa 

Arab, proyek-proyek yang relevan dengan 

budaya dan masyarakat Arab juga 

membantu siswa mengembangkan 

kompetensi interkultural. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menunjukkan bahwa integrasi 

pembelajaran berbasis proyek dalam 

kurikulum bahasa Arab tidak hanya 

meningkatkan keterampilan bahasa siswa 

tetapi juga keterampilan berpikir kritis dan 

kompetensi interkultural mereka. Untuk 

implementasi lebih lanjut, disarankan 

adanya pelatihan bagi guru dalam metode 

pembelajaran berbasis proyek dan 

pengembangan proyek yang lebih variatif 

dan kontekstual untuk memperkaya 

pengalaman belajar siswa. Pendekatan ini 

membuktikan bahwa pembelajaran yang 

lebih interaktif dan relevan dengan dunia 

nyata dapat memberikan manfaat yang 

luas bagi pengembangan keterampilan 

siswa di era globalisasi ini. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pembelajaran bahasa Arab berbasis proyek 

efektif dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Melalui keterlibatan 

aktif dalam proyek yang relevan, siswa 

menunjukkan peningkatan dalam 

kemampuan analisis, pemecahan masalah, 

dan komunikasi. Selain itu, pendekatan ini 

juga mengembangkan keterampilan sosial 

seperti kerjasama dan kompetensi 

interkultural, sesuai dengan teori 

konstruktivis yang menekankan 

pembelajaran aktif dan kontekstual. 

Rekomendasi untuk implementasi lebih 

lanjut mencakup pelatihan bagi guru dan 

pengembangan proyek yang lebih variatif 

untuk memperkaya pengalaman belajar 

siswa. Pendekatan ini memberikan 

manfaat luas dalam konteks pendidikan di 

era globalisasi. 
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